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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the financial performance of PT 

Mayora Indah Tbk in 2013-2024 by analyzing its financial statements. 

Financial performance assessment can be seen from various factors, in this 

study 3 variables were used with activity ratios, namely Working Capital 

Turnover Ratio (WCT), liquidity ratios, namely Current Ratio (CR) and 

profitability ratios, namely Net Profit Margin (NPM). The type of research in 

this study uses a quantitative method, the data used is secondary data obtained 

from the official website https://www.mayoraindah.co.id/. Data analysis 

techniques using Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity 

Test, Autocorrelation Test, Pearson Correlation Coefficient Test, 

Determination Coefficient Analysis, t Test, F Test, Multiple Linear Regression 

Analysis using SPSS software version 27. The results of this study indicate 

partially, it was found that Working Capital Turnover (WCT) has a negative 

and significant effect on Net Profit Margin (NPM), with a significant value of 

0.045 <0.05 and a calculated t value of -2.320 >t table 2.262. While the t value 

of -0.306 <t table 2.262 and a significant value of 0.767> 0.05 indicate that the 

Current Ratio (CR) does not have a negative effect and insignificant effect on 

the Net Profit Margin (NPM). Simultaneously, Working Capital Turnover 

(WCT) and Current Ratio (CR) have a significant effect on the Net Profit 

Margin (NPM), this is indicated by the F value of 6.940> F table 4.26 and a 

significant value of 0.015 <significant level of 0.05. The R square value 

obtained is 0.519 which indicates that Working Capital Turnover (WCT) and 

Current Ratio (CR) have a 51.9% effect on the NPM, besides that the remaining 

48.1% is influenced by other variables not included in this study 

 

Keywords: Working Capital Turnover Ratio, Current Ratio, Net Profit 

Margin 

 
Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk Tahun 

2013-2024 dengan menganalisis laporan keuangannya. Penilaian  kinerja keuangan dapat dilihat dari 

berbagai faktor, dalam penelitian ini digunakan 3 variabel dengan rasio aktivitas yaitu Working Capital 

Turnover Ratio (WCT), rasio likuiditas yaitu Current Ratio (CR) dan rasio profitabilitas yaitu Net Profit 

Margin (NPM). Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data yang digunakan 

berupa data sekunder yang didapatkan dari website resmi https://www.mayoraindah.co.id/. Teknik analisis 

data menggunakan Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Uji 

Koefisien Korelasi Pearson, Analisa Koefisien Determinasi, Uji t, Uji F,  Analisis Regresi Linier Berganda 

dengan menggunakan software SPSS versi 27. Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial, ditemukan 

mailto:%20nursaidahimelda@gmail.com1%20*,
mailto:dosen02511@unpam.ac.id
https://www.mayoraindah.co.id/


 

 

 

 

 
 

15012 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

bahwa Working Capital  Turnover (WCT) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Profit 

Margin (NPM), dengan nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai t hitung -2,320 > t tabel 2,262. 

Sedangkan nilai nilai t hitung -0,306 < ttabel 2,262 serta nilai signifikan sebesar 0,767 > 0,05  menunjukan 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Secara 

simultan Working Capital  Turnover (WCT) dan Current Ratio (CR) berpengaruh signifikn terhadap Net 

Profit Margin (NPM), hal ini ditunjukan dengan nilai Fhitung 6,940 > Ftabel 4,26 dan nilai signifikan 0,015 

< taraf signifikan 0,05. Diperoleh niai R square sebesar 0.519 yang menunjukkan bahwa Working Capital 

Turnover (WCT) dan Current Ratio (CR) berpengaruh sebesar 51,9% terhadap NPM, disamping itu sisanya 

senilai 48,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : Working Capital Turnover Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan kompetitif, perusahaan dituntut untuk dapat mengelola 

sumber daya keuangannya secara optimal demi menjaga keberlanjutan usaha dan meningkatkan 

nilai perusahaan. Salah satu indikator utama untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan adalah 

tingkat profitabilitas yang dapat dicapai. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas operasionalnya. Salah satu rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas tersebut adalah Net Profit Margin (NPM), yaitu 

perbandingan antara laba bersih dengan penjualan bersih. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola biaya secara efisien dan menghasilkan keuntungan yang memadai 

dari setiap penjualan. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut 

Net Profit Margin tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengelolaan likuiditas dan efisiensi penggunaan modal kerja. Dua rasio keuangan yang relevan 

untuk menilai hal ini adalah Working Capital Turnover Ratio (WCT) dan Current Ratio (CR). WCT 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan modal kerja untuk 

menghasilkan pendapatan penjualan. Rasio ini menunjukkan kecepatan perputaran modal kerja 

dalam satu periode tertentu. Untuk mengukur rasio ini kita bisa membandingkan penjualan bersih 

dengan modal kerja atau dengan modal kerja  rata-rata. Dari hasil perhitungan apabila perputaran 

modal kerja rendah berarti  pengelolaan modal kerja belum efektif dan sebaliknya apabila 

perputaran modal  kerja tinggi berarti modal kerja perusaahan telah efektif.  Semakin tinggi nilai 

WCT, maka semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal kerja, yang secara teoritis dapat 

berdampak positif terhadap profitabilitas 

Di sisi lain, Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan aset lancarnya. Rasio ini penting dalam menilai tingkat likuiditas dan 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usaha dalam jangka pendek. Untuk 

megukur rasio ini, kita dapat membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Semakin tinggi nilai 

Current Ratio, maka mengindikasikan bahwa perusahaan mampu dalam memnuhi kewajiban 

jangka pendeknya sehingga ini dapat mempengaruhi tinggkat profitabilitas perusahaan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait 

pengaruh Working Capital Turnover Ratio dan Current Ratio terhadap Net Profit Margin. 

Ditemukan Working Capital Turnover Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 

(Setiasih & Surahman, 2025). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnanih & Hendra, 

2024) Working Capital Turnover Ratio ditemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

Net Profit Margin. Current Ratio ditemukan berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 

(Alverina & Shabrina, 2024) sedangkan penelitian yang dilakukan (Sintia & Widodo, 2024), 

Current Ratio tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin 

  Dari hasil-hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa Working Capital Turnover Ratio dan 

Current Ratio terhadap Net Profit Margin masih menjadi inkosistensi. Dari penelitian yang telah 
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dilakukan, berikut hasil analisis rasio keuangan terkait Working Captial Turnover Ratio dan Current 

Ratio terhadap Net Profit Margin yang datanya berasal dari laporan keuangan PT. Mayora Indah 

Tbk Periode 2013-2024. 

 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa nilai WCT yang fluktuatif tiap tahunnya. Nilai 

WCT tertinggi ada pada tahun 2014 de ngan nilai WCT sebesar 4,174 yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan dapat mengelola modal kerja dengan optimal di tahun tersebut. Sedangkan nilai WCT 

terendah ada di tahun 2020 denagn nilai WCT sebesar 2,624. 

 
Berdasarkan data diatas, didapatkan nilai CR tertinggi terjadi padah tahun 2020 dengan nilai 

CR sebesar 3,694 yang mengindikasikan bahwa pada tahun 2020 perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan optimal dibandingkan tahun-tahun sebelum dan sesudahnya. 

Sedangkan nilai CR terendah ada di tahun 2014 yaitu sebesar 2,090. 
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat nilai NPM yang fluktuatif tiap tahunnya. Nilai NPM 

terendah ada pada tahun 2014 yaitu sebesar 2,9% dikarenakan laba bersih yang diperoleh 

perusahaan pada tahun tersebut lebih kecil dari tahun-tahun sebelum dan sesudahnya. Dan nilai 

NPM tertinggi ada pada tahun 2023 sebesat 10,3% dikarenakan laba bersih yang diperoleh 

perusahaan merupakan yang tertinggi dari tahun-tahun sebelum dan sesudahnya. 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Laporan Keuangan 

Menurut Sumardi (2020:67) Laporan keuangan merupakan sebuah dokumen yang 

menyajikan informasi terkait kondisi finansial suatu entitas bisnis pada periode waktu tertentu. 

Penyusunan laporan keuangan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap 

perusahaan, di mana laporan tersebut akan menggambarkan situasi keuangan perusahaan pada 

rentang waktu yang telah ditentukan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

kemudian akan dianalisis untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi dan posisi 

terkini dari perusahaan tersebut 

 

2. Rasio Keuangan  

Menurut Kasmir (2018: 104) analisis Rasio Keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka – angka yang berada dalam laporan keuangan dengan cara membagi 

satu angka dengan angka yang lain. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antara komponen yang ada di antara 

laporan keuangan 

 

3. Rasio-Rasio Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2018:196) rasio profitabilitas merupakan suatu rasio   Untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Angka dari   Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.   Hal ini ditujukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan   Investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan.  Profitabilitas bisa diukur menggunakan rasio profitabilitas 

yang ada 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan penulis dalam  penyusunan skripsi ini menggunakan jenis 

pendekatan  penelitian Kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penlitian 

yang spesifikasinya sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir 

pembuatan penelitiannya. kualitatif disini ialah data yang berupa angka. Data yang dimaksud adalah 

laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk selama periode 2013-2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 
Setelah dilakukannya uji statistik  non parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S) dapat dilihat 

bahwa besar nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,110 yang berarti nilai ini lebih tinggi dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolineritas  

Berdasarkan tabel nilai tolerance dan VIF dari masing-masing variabel yaitu Working 

Capital Turnover Ratio dan Current Ratio keduanya memiliki nilai tolerance dan VIF yang 

sama, yaitu nilai tolerance 0,310 > 0,1 dan nilai VIF 3,230 < 10. Dengan demikian 

didapatkan kesimpulan tidak ditemukannya multikolinearitas antara kedua variabel 

independen terhadap variabel dependen 
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c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan tabel scatterplot diatas data tersebut tidak menunjukkan pola yang tergambar 

jelas. Didapati titik-titik menyebar secara acak berada di atas dan dibawah anggka 0 (nol) 

yang artinya tidak terdapatnya gangguan heterokadastisitas pada model regresi 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Dapat dilihat pada tabel, diketahui nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,637. Kemudian 

akan dicari nilai dl dan du yang dapat di tabel Durbin Watson dengan jumlah data (n)=12, 

variabel independen (k)=2, dan tingkat signifikan 5% didapatkan nilai dl = 0,8122 dan du 

= 1,5794. Untuk dapat dikatakan bebas autokorelasi, maka persyaratan yang harus dipenuhi 

adalah nilai du dibawah dari nilai Durbin Watson dan nilai Durbin Watson dibawah dari 

nilai 4-du atau dengan kata lain du<d<4-du. Maka dapat diketahui hasil uji autokorelasi 
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pada penelitian ini adalah 1,5794<1,637<2,4206 yang berarti tidak ditemukannya 

autokorelasi pada data ini 

 

2. Uji Koefisien Korelasi (r) 

 
a. Besar nilai signifikan WCT yaitu 0,003 < 0,05 dengan pearson corelation  sebesar -0,776. 

Ini menunjukkan terdapat hubungan korelasi yang kuat antara WCT dengan NPM dengan 

arah hubungan bertolak belakang, yaitu semakin kecil nilai WCT akan diikuti semakin besar 

nilai NPM nya 

b. Besar nilai signifikan CR yaitu 0,035 < 0,05 dengan pearson corelation sebesar 0,609. Ini 

menunjukkan terdapat hubungan korelasi yang kuat antara CR dengan NPM dengan arah 

positif, yaitu jika senakin besar nilai CR maka diikuti dengan semakin besar nilai NPM 

 

3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Pada tabel diatas, didapatkan besarnya nilai terhadap pengaruh variabel yang ditunjukkan 

dengan  nilai Adjusted R Square = 0,519 (KD = r2 x 100% = 0,519 x 100% = 51,9%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa WCT dan CR berpengaruh sebesar 51,9% terhadap NPM. Disamping itu 

sisanya senilai 48,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 

penelitian ini, misalnya Total Aset Turnover, Inventory Turnover, Sales Growth dan lainnya 
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4. Uji hipotesis  

 
a. Untuk variabel Working Capital Turnover, diperoleh nilai t hitung -2,320 > t tabel 2,262 

dengan nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05 sehingga didapatkan kesimpulan bahwa Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima , artinya secara parsial WCT berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap NPM 

b. Untuk variabel Current Rasio, diperoleh nilai t hitung -0,306 < t tabel 2,262 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,767 > 0,05 sehingga didapatkan kesimpulan bahwa Ho2 diterima dan 

Ha2 ditolak, artinya CR secara parsial tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap NPM 

 
Dapat dilihat nilai analisis uji F hitung senilai 6,940 sedangkan F tabel ditemukan dengan tabel 

statistik pada signifikan 0,05 atau 5% yaitu senilai 4,26. Maka diketahui F hitung 6,940 > F 

tabel 4,26 dan secara sistematik diketahui nilai signifikan 0,015. Dikarenakan nilai signifikan 

0,015 < taraf signifikan 0,05 didapatkanlah kesimpulan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 

Artinya WCT dan CR berpengaruh secara simultan terhadap NPM 

 

5. Analisis Regresi Linear Berganda  
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a. Nilai konstanta sebesar 0,210 memiliki arti jika variabel independen yaitu Working Capital 

Turnover Ratio dan Current Ratio dengan nilai sebesar 0 (nol), maka variabel dependen 

yaitu Net Profit Margin memiliki  nilai yaitu 0,210 

b. Nilai koefisien regresi variabel Working Capital Turnover Ratio senilai -0,038, 

menunjukkan jika terdapat peningkatan nilai sebesar 1 (satu) satuan terhadap variabel 

Working Capital Turnover Ratio akan berdampak penurunan nilai terhadap variabel Net 

Profit Margin sebesar -0,038 dengan berasumsi nilai yang tetap terhadap variabel 

independent dalam model regresi ini. Koefisien bernilai negatif artinya terdapat hubungan 

negatif antara Working Capital Turnover Ratio terhadap Net Profit Margin. Semakin 

menurunnya nilai Working Capital Turnover Ratio maka semakin meningkatnya nilai Net 

Profit Margin 

c. Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio senilai -0,004, menunjukkan jika terdapat 

peningkatan nilai sebesar 1 (satu) satuan terhadap variabel Current Ratio akan berdampak 

penurunan nilai terhadap variabel Net Profit Margin sebesar -0,004 dengan berasumsi nilai 

yang tetap terhadap variabel independen dalam model regresi ini. Koefisien bernilai negatif 

artinya terdapat hubungan negatif antara Current Ratio terhadap Net Profit Margin. 

Semakin menurunnya nilai Current  Ratio maka semakin meningkatnya nilai Net Profit 

Margin. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini guna untuk mengetahui bagaimana pengaruh Working Capital 

Turnover Ratio (WCT) dan Current Ratio (CR) terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT Mayora 

Indah Tbk periode 2013-2024. Kemudian didapatkan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian dan analisis data pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil Uji t (secara parsial), ditemukan bahwa Working Capital Turnover Ratio 

(WCT) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM), dimana 

nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai t hitung -2,320 > t tabel 2,262 

2. Berdasarkan hasil Uji t (secara parsial), ditemukan bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM), dimana nilai t hitung -0,306 < t 

tabel 2,262 dan nilai signifikan sebesar 0,767 > 0,05. 

3. Berdasarkan hasil uji F (secara simultan), ditemukan bahwa Working Capital Turnover Ratio 

(WCT) dan Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM), 

dimana F hitung 6,940 > F tabel 4,26 dan nilai signifikan 0,015 < taraf signifikan 0,05. 
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